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ABSTRAK 

 
Teknik tie dye atau yang biasa disebut Celup Ikat memiliki pengertian menghias kain 

dengan cara diikat dengan tali atau karet sampai kedap air, lalu dicelup dengan pewarna batik. 
Teknik ini banyak dikembangkan karena kemudahan dan variasi motif yang beragam. Teknik ini 
sebenarnya bisa dikembangkan dalam skala rumahan sampai industri, hanya belum banyak 
masyarakat yang mengetahui ada teknik sederhana dengan sentuhan kreatifitas menghasilkan 
desain motif yang cantik dan unik untuk pengembangan batik maupun untuk tekstil. Penggunaan 
pewarna alami pada teknik celup ini memberikan nilai artistik pada kain batik yang dihasilkan 
selain juga ramah lingkungan. Pewarnaan alami yang digunakan berasal dari tanaman indigofera 
yang menghasilkan efek warna biru dan efek warna kuning yang berasal  dari buah Jalawe. 
Pembuatan visualisasi dalam bentuk efek video tutorial teknik celup ikat ini bertujuan untuk 
mendokumentasikan secara digital proses pembuatan teknik celup ikat yang  digabungkan dengan 
pewarnaan alami tahap demi tahap agar mudah dipahami oleh pengrajin untuk bisa secara 
langsung dipraktekkan dan dikembangkan. 

Kata kunci :  Teknik Tie Dye/Celup Ikat, Pewarna Alami Indigofera (biru), pewarna kuning 
(Jalawe), Video Tutorial. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 

Batik Celup Ikat (tie dye) merupakan 
sebagian dari teknik-teknik yang ada  dalam 
proses pembuatan batik. Dari berbagai teknik 
dalam pembuatan batik mulai dari batik tulis, 
batik cap, batik printing, batik dengan free hand 
printing, maupun teknik celup ikat. Teknik celup 
ikat merupakan teknik yang paling mudah 
dilakukan dan dikembangkan. Walau teknik ini 
mudah dan bisa dikembangkan belum banyak 
masyarakat ataupun pengrajin batik yang banyak 
melakukannya dan mengetahuinya. Teknik ini 
karena bisa dibuat dalam skala rumah tangga 
maupun industri perlu sekiranya bisa 
disebarluaskan teknik, pola dan cara membuat 
batik celup sebagai alternatif dalam teknik 
pembuatan batik. 

 

Celup ikat merupakan cara atau teknik 
menghias kain yang dibentuk melalui proses 
celup rintang. Dimana teknik ini membentuk 
corak dengan cara menutupi bagian-bagian kain 
yang tidak ingin terwarnai karena proses 
pencelupan untuk pewarnaan. Ikat-celup  yang 
digunakan bisa menggunakan tali, benang, dan 
karet sebagai bahan penghambat atau perintang 
warna. Sebenarnya teknik ikat celup di kancah 
wastra nusantara sudah dikenal di beberapa 
daerah seperti teknik jumputan, tritik (Jawa 
Tengah dan Yogyakarta), Sasirangan di 
Banjarmasin, dan teknik pelangi di Palembang. 
Konsep ini sebenarnya juga dikenal dengan tie 
dye teknique. Gambar 1 menunjukkan berbagai 
motif yang dihasilkan dari teknik tie dye (celup 
ikat). Teknik ini menarik dan unik serta mudah 
dalam pembuatannya. 
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Gambar 1. Teknik Tie Dye/Celup Ikat 
 
Tie Dye atau Celup Ikat pada dasarnya 

mempunyai pengertian yang sama yaitu menghias 
kain dengan cara diikat dengan tali atau karet 
sampai kedap air, lalu dicelup dengan pewarna 
batik. Banyaknya  celupan dan lamanya setiap 
perendaman tergantung pada hasil warna yang 
diinginkan. Setelah pencelupan selesai, kain 
digantung atau ditiriskan sebentar agar tetesan 
cairan pewarna habis. Kemudian ikatan dibuka 
dan kain dibentang, maka akan terlihat corak-
corak yang terbentuk akibat ikatan yang 
merintanginya dari pewarnaan . Warna dari 
corak-corak ini memiliki gradasi warna sesuai 
dengan rembesan cairan pewarna saat 
pencelupan . 

Pewarna alam dapat dihasilkan dari 
tumbuhan, seperti dari bagian batang, akar, daun, 
bunga, kulit batang dan sebagainya. Menurut 
Heyne (1987) terdapat sekitar 150 jenis tanaman 
yang intensif menghasilkan pewarna alam. Warna 
yang dihasilkan meliputi warna dasar (merah, 
biru, kuning) dan warna-warna kombinasi seperti 
coklat, jingga, dan nila. Dari keseluruhan jenis 
tumbuhan yang digunakan sebagai pengahasil zat 
warna alam, belum semuanya sudah diuji 
ketahanan lunturnya. Pada penelitian ini 
digunakan daun Indigofera, yang dapat 
menghasilkan warna biru indigo (Nila Jawa). 
Kelemahan dari pewarna alami yaitu ketahanan 
lunturnya yang lebih rendah dari pewarna sintetis. 
Untuk memperoleh ketahanan luntur yang tinggi 
perlu dilakukan proses fiksasi (pembangkitan 
warna) yang bertujuan untuk mempertajam warna 
dan supaya tidak mudah luntur. 

Indigo merupakan zat warna biru alami 
batik yang diambil dari daun tanaman nila, yang 
ramah lingkungan dan tidak bersifat 
karsinogenik. Untuk dapat mengambil zat warna 
indigo, glikosida indikan yang terkandung pada 
daun tanaman nila dihidrolisis terlebih dahulu 

menjadi indoksil dan glukosa. Tanaman Jalawe 
atau latinnya Terminalia bellirica (Gaertn.) 
Roxb., yang digunakan untuk pewarna alami 
adalah bagian kulit buahnya. Jalawe/Joho 
merupakan Pohon dengan tinggi mencapai 30-50 
m. Nama Daerah : Jelawai, uji, jelawai, 
mentalun, kayu garam, genggaram, joho, simar, 
kulihap, ulu belu (Sumatera); jeuheu, jaha, 
gamprit, joho keling, joho, mojo sukun, joho 
kebo, joho sapi, jalawe, jaha lawe (Jawa); jaha 
(Madura); tie-tie malong, kunfit, niesmeran 
(Maluku). Jenis ini tumbuh di dataran rendah, 
pada ketinggian tempat 5-300 m dpl. Pada musim 
kemarau, tumbuhan ini merontokkan daunnya. 
Waktu berbunganya pada bulan September 
sampai November. 

 

 
Gambar 2. Pewarna alami Kulit buah Jalawe 

(sumber gambar: http://natural-
batik.blogspot.com) 

Pembuatan batik dengan teknik celup ikat 
selama ini banyak menggunakan pewarna 
sintetis. Yang hasilnya memang memberikan 
warna yang kuat dan cerah tetapi dalam jangka 
panjang dampak yang dihasilkan adalah 
perncemaran lingkungan dari kegiatan membatik 
apalagi bila dilakukan dalam skala industri. Agar 
supaya kreatifitas tetap berjalan dan berkembang 
dengan tanpa mengganggu lingungan maka upaya 
penggunaan warna alami sangat dianjurkan. 
Apalagi dengan semboyan saat ini untuk kembali 
ke alam dengan “go green” nya atau “back to 
nature”. Warna yang dihasilkan memang tidak 
terlalu kuat dibandingkan dengan pewarna 
tekstil/kimia tetapi hasilnya malah lebih elegan 
dan juga ramah lingkungan.  

Tutorial dalam bentuk efek video yang 
menggabungkan antara teknik celup ikat (tie dye) 
dengan menggunakan pewarna alami belum ada. 
Karena prosesnya tidak semudah seperti 
pemberian pewarnaan dengan warna sintetis 
maka video yang akan dibuat bisa menjadi 
rujukan untuk mengembangkan  salah satu proses 
dalam membatik dengan menggunakan teknik 
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celup ikat dan pewarna alami. Juga perlunya 
penyebaran informasi pada masyarakat dan 
pengrajin akan dampak dan manfaat yang 
diperoleh dari tutorial yang dikembangkan ini. 

 
2. METODOLOGI. 

 
Metodologi desain video tutorial bisa dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini. 
 

 

Gambar 3. Metodologi Desain Video Tutorial. 

Tahapan   pengembangan   visualisasi   
pembuatan   motif   batik   dengan   teknik   tie   dye   
dan penggunaan warna alami dalam bentuk efek 
video adalah sebagai berikut : 

a. Analisis kebutuhan. 

Pada Tahap ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan yang 
diperlukan untuk membuat video tentang 
berbagai teknik tie die dan teknik pewarnaan 
dengan tanaman indigo dan akar mengkudu. 

b. Desain Tutorial. 

Tahap ini bertujuan untuk menrancang 
bangun tutorial mulai dari tahap awal 
pemrosdesan sampai dengan penggabungan 
teknik yang bisa menghasilkan satu produk 
yang dapat divisualisasikan. 

c. Produksi/pengembangan multimedia. 

Tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk awal, dan 
selanjutnya diuji atau dijalankan dalam 
komputer untuk memastikan apakah 
hasilnya sesuai dengan yang diinginkan 
atau tidak. 

d. Validasi pakar. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan produk yang dikembangkan sesuai 
dengan kepakaran tutorial yang akan dibuat 
dalam hal ini memerlukan rujukan dari para 
ahli teknik tie dye dan teknik pewarna alami. 

e. Revisi. 

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas produk berdasarkan saran revisi ahli 
materi dan ahli media. 

f. Uji coba produk. 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
daya tarik multimedia yang dikembangkan 
bagi masyarakat maupun bagi pengrajin yang 
nantinya akan me nggunakan produk dan 
untuk memperoleh skor hasil pre-test dan 
post-test. Validator penelitian terdiri dari satu 
orang ahli materi dan satu orang ahli media. 
Ahli materi menilai aspek isi dan 
pembelajaran; ahli media menilai aspek 
tampilan dan pemrograman. 

 
3. LANDASAN TEORI  
 
3.1. Teknik Tie Dye  

Desain tekstil adalah suatu proses kreatif 
yang meliputi berbagai aspek untuk mencapai 
hasil yang bernilai serta diperlukan masyarakat, 
tujuan proses ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas bahan, keindahan dan fungsi dari tekstil 
tersebut yang diwujutkan pada desain struktur 
dan permukaan. Pada desain permukaan, faktor 
kemampuan dan kepekaan mengolah rupa dan 
warna merupakan masalah yang utama. 
Perwujutan pada wujut tekstilnya antara lain : 
ikat (pelangi), imbuh (novelty), batik dan cetak 
(Nanang Rizaly, 2006 : 36-40). 

Cara tradisional pembuatan ikat celup 
ditemukan di Timur Tengah, Afrika, Amerika 
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Latin dan hampir di sleuruh bagian Asia. Di 
Indonesia ikat celup dikenal dengan nama 
PLANGI, di India dan Pakistan dikenal dengan 
BHANDHANA, di Jepang dikenal dengan 
SHIBORI dan di Nigeria dikenal dengan ADIRE 
ALESO (John & Bryan, 1999 : 123). 

 
3.2. Pengertian Ikat Celup 

Ikat celup merupakan usaha untuk 
membuat ragam hias di atas permukaan kain 
dengan cara menutup bagian yang tidak 
dikehendaki terkena warna dengan media tekanan 
yang diakibatkan oleh jahitan atau ikatan. Di 
dalam proses pembuatannya sebagai bahan 
perintang yang digunakan berupa benang atau tali 
pengikat yang tidak menyerap zat warna. Ikat 
celup dapat juga diartikan sebagai cara pemberian 
motif pada kain dengan cara menekan dengan 
ikatan (tie) dan mencelup (dye).  

Proses ikat celup termasuk pembuatan 
ragam hias dengan sistem tutup celup atau biasa 
disebut dengan teknik pencelupan rintang (resist 
oyeing). Dinamakan ikat celup karena 
pembuatannya dilakukan dengan cara diikat 
sedemikian rupa dan kemudian dicelup ke dalam 
larutan pewarna sehingga membentuk motif 
(Puspita Setyawati, 2004 : 72). 

 
3.3. Pewarna Alami Batik 

Pewarna dapat dipilih atas dasar sumber 
serta pembuatannya, yaitu pewarna alami dan 
pewarna sintetis. Pewarna alami ada yang berasal 
dari mineral dan ada yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Pewarna alami tumbuh-tumbuhan 
didapat dari ekstrak pigmen tumbuh-tumbuhan. 
Sementara, pewarna sintetis diperoleh melalui 
proses kimia (Pitojo dan Zumiati 2009). 

 
3.4. Tanaman Nila (indigofera) 

Tumbuhan ini dikenal dengan nama: 
Tom jawa, tarum alus, tarum kayu (Indonesia), 
indigo (Inggris), nila, tarum (Malaysia), tagung-
tagung, taiom, taiung (Filipina). Merupakan 
tumbuhan asli Afrika Timur dan Afrika bagian 
Selatan serta telah diperkenalkan ke Laos, 
Vietnam, Filipina dan Indonesia (Sumatera, Jawa, 
Sumba dan Flores) (Adalina, dkk 2010). Pigmen 
warna yang ditimbulkannya dikelompokan ke 
dalam pewarna lemak karena ditimbulkan 
kembali pada serat melalui proses redoks, 
pewarna ini seringkali memperlihatkan kekekalan 
yang istimewa terhadap cahaya dan pencucian. 
Jenis-jenis indigofera dimanfaatkan secara luas 
sebagai sumber pewarna biru. Jenis ini sebagai 
tanaman penutup tanah dan sebagai pupuk. 

Budidaya dan perdagangan internasional 
secara besar-besaran dimulai dalam abad 16 di 
India dan Asia Tenggara. Di Indonesia 
indogofera masih dibudidayakan di beberapa desa 
Pantai Utara Jawa dan diseluruh wilayah 
Indonesia Bagian Timur yang digunakan untuk 
mewarnai kain tradisional dan kain untuk 
keperluan upacara adat (Adalina, dkk 2010). 

 
Tanaman indigofera mengandung 

glukosida indikan. Setelah tanaman ini dirsendam 
di dalam air, proses hidrolisis oleh enzim akan 
mengubah indikan menjadi indoksil (tarum putih) 
dan glukosa. Indoksil dapat dioksidasi menjadi 
tarum biru. Kandungan daun Indigofera arecta 
terdiri dari: N 4,46 %, P2O5 0,02%, K2O 1,95 %, 
CaO 4,48 % menurut bobot kering (Adalina, dkk 
2010). 

 
Tanaman indigofera termasuk perdu 

kecil dan terna dengan percabangan 
tegak atau memencar, tertutup indumentum 

yang berupa bulu-bulu bercabang dua Daunnya 
berseling, bersirip ganjil kadang-kadang beranak 
daun tiga atau tunggal. Bunganya tersusun dalam 
suatu tandan di ketiak daun, bertangkai, daun 
kelopaknya berbentuk genta bergerigi lima, daun 
mahkotanya berbentuk kupu-kupu. Buah bertipe 
polong, berbentuk pita, lurus atau bengkok, berisi 
1- 20 biji. Semainya dengan perkecambahan 
epigeal, keping bijinya tebal, cepat rontok. Dapat 
tumbuh dari 0-1,650 meter di atas permukaan laut 
(dpl) dan tumbuh subur di tanah gembur yang 
kaya akan bahan organik. Sebagai tanaman 
penghasil pewama di tanam di dataran tinggi dan 
sebagai tanaman sekunder di tanah sawah, lahan 
berdrainase cukup baik. Sebagai tanaman 
penutup tanah dapat ditanam di kebun dengan 
sedikit naungan atau tanpa naungan. Menyenangi 
iklim panas dan lembab dengan curah hujan tidak 
kurang dari 1.750 mm/th (Adalina, dkk 2010). 
 
3.5. Kulit Buah Jalawe ( Terminal Bererica) 

Tanaman pohon Jalawe atau Jolawe 
merupakan tanaman pohon tahunan yang sudah 
sangat langka tanamannya. Untuk pewarna alam 
Jalawe menghasilkan warna Kuning sampai agak 
kecoklatan. Yang digunakan ssebagai pewarna 
adalah kulit buahnya sehingga tidak menggangu 
lingkungan. Limbah hasil pencelupanpun tidak 
menggangu lingkungan. Nama Latin dari 
Jalawe : Terminalia bellirica (Gaertn.) 
Roxb.,Nama Lokal: Jaha Famili: Combretaceae. 
Nama Daerah : Jelawai, uji, jelawai, mentalun, 
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kayu garam, genggaram, joho, simar, kulihap, ulu 
belu (Sumatera); jeuheu, jaha, gamprit, joho 
keling, joho, mojo sukun, joho kebo, joho sapi, 
jalawe, jaha lawe (Jawa); jaha (Madura); tie-tie 
malong, kunfit, niesmeran (Maluku).Ketinggian 
pohon joho berkisar 30 meter. Dahannya 
menyebar dan bercabang di ketinggian lebih dari 
20 meter. 

3.6. Video Tutorial 

Video merupakan salah satu teknologi 
pemrosesan signal elektronik yang berupa 
gambar bergerak. Menurut Binanto Video terbagi 
menjadi dua yakni; 1) video analog yaitu video 
yang mengkodekan informasi gambar dengan 
memvariasikan voltase dan atau frekuensi dari 
signal, 2) video digital yakni video yang 
sebenarnya terdiri atas serangkaian gambar 
digital yang ditampilkan dengan cepat 
padamkecepatan yang konstan (Binarto, 2010). 

Video adalah gambar yang bergerak yang 
menuturkan cerita. Dalam video, apa yang 
ditangkap oleh penonton adalah serangkaian 
gambar yang bergerak cepat karena di dalam 
video, waktu jarang sekali bersifat beku. 
Penonton memperhatikan terutama sekali pada 
apa yang terjadi sekarang dan apa yang akan 
terjadi kemudian. Oleh karena itu, pertama kali 
harus diketahui dalam memahami teknik-teknik 
video adalah memahami bahwa video 
menuturkan cerita (Purba, 2013). 

Tutorial adalah bimbingan pembelajaran 
dalam bentuk pemberian arahan, bantuan, 
petunjuk dan motivasi agar pada siswa belajar 
secara efisien dan efektif. (Rusman, 2012). 

Video Tutorial merupakan tutorial yang 
berbentuk video yang mendeskripsikan langkah-
langkah untuk mengerjakan tentang sesuatu hal 
yang berkaitan dengan sebuah pembelajaran. 
Video Tutorial dapat dilihat atau diputar 
berulang-ulang untuk dapat membantu 
pemahaman yang lebih baik dalam proses 
pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas, video tutorial yang 
dimaksud adalah rangkaian gambar bergerak 
yang menuturkan cerita terkait pelaksanaan 
pembelajaran sehingga dapat memberikan 
bimbingan pembelajaran dalam bentuk  
pemberian arahan, bantuan, petunjuk serta 
visualiasi model pembelajaran dalam situasi 
nyata. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subyek   uji   coba   pembuatan   tutorial   ini   
adalah   masyarakat   yang   menggunakan teknik tie  
dye/celup  ikat  dalam hal  ini adalah  para  
pengrajin  batik  yang diharapkan  bisa 
memberikan pengayaan dalam salah satu cara 
membatik yang bisa  digabungkan dengan proses 
dalam batik tulis. 

Untuk mencapai sasaran seperti di atas, maka 
prosedur awal pekerjaan yang akan dilaksanakan 
adalah persiapan  pembuatan  program  aplikasi  
dalam  bentuk  software  materi   Tutorial  teknik Tie 
dye dan teknik pewarnaan alami adalah sebagai 
berikut : 

1. Analisa kebutuhan dan menentukan teknik 
tie dye yang cocok untuk bisa diterapkan dan 
pewarna alami yang dipilih adalah efek 
warna biru (dari tanaman indigofera dan efek 
warna kuning dari buah jalawe. 

2. Melihat kebutuhan pasar akan motif yang 
ada dan berkembang. 

3. Mengidentifikasi bahan-bahan apa saja yang 
dibutuhkan dengan ketersediaan yang ada 
sehingga bisa memberi kemudahan dalam 
pelaksanaan di lapangan untuk pengrajin 
batik. 

4. Menentukan Tema Tutorial. Tutorial dibuat 
per tema sehingga memudahkan untuk 
pengembangan design motif yang mau 
dibangun dan bisa mencirikan motif yang 
dibuat sehingga menjadi keunikan produk. 

5. Menyusun Alur Cerita   (Storyboard). 
Menguraikan secara terinci di setiap 
scene/frame dan membentuk satu alur cerita 
dari kegiatan proses pembuatan desain motif 
batik dengan teknik tie dye dan tahan-
tahapan pewarnaan alami beserta efek yang 
dihasilkan. 

6. Pemilihan Software multimedia yang sesuai 
dengan kebutuhan. Pemilihan software 
diawali dengan yang paling mudah dipelajari 
tetapi handal. Kemudian eksplorasi dan 
kuasai terutama di animasi dan efeknya. 

7. Gunakan Teknik ATM (Amati, Tiru dan 
Modifikasi) Usahakan sering melihat contoh-
contoh yang sudah ada untuk membangkitkan 
ide. Terapkan metode ATM (Amati, Tiru dan 
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Modifikasi). Gunakan logo, icon, dan image 
yang tersedia secara default. Apabila kurang 
puas : cari dari berbagai sumber dan 
kembangkan sendiri sesuai dengan 
kreativitas.  

8. Uji Coba software tutorial efek video 
teknikte dye dan pewarna alami.  

 
Berikut ini pendekatan desain visualisasi efek 

video teknik tie dye dan tahapan pengembangan 
efek video teknik tie dye dengan menggunakan 
pewarna alami indigofera dan kulit buah Jelawe 

 

 

 

Gambar 4. Tahapan Pengembangan Vidoe 
Tutorial Teknik Tie Dye  

Video tutorial teknik tie dye yang 
dikembangkan merupakan video digital terpilih 
format encoding MPEG yakni format kompresi 
yang distandarisasi oleh Moving Picture Experts 
Group (MPEG). Video yang dikembangkan 
memiliki format file video MPEG2 yang dapat 
dijalankan melalui komputer, notebook maupun 
handphone. Adapun beberapa tampilan video 
tutorial model pembelajaran berbasis masalah 
yang dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

 

5. KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil desain video tutorial 
teknik tie dye dengan pewarna alami indigo dan 
jalawe yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk memberikan pelatihan kepada pengrajin 
batik berbasis multimedia sebagai alternatif 
pengkayaan motif batik yang selama ini mereka 
buat.  

Untuk menghasilkan berbagai motif kreatif 
lainya diperlukan video tutorial lain yang khusus 
memberikan tutorial teknik-teknik tie dye dengan 
menggunakan alat-alat sederhana yang ada 
disekitar pengrajin. 
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